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Abstract. This study aims to analyze and determine the effect of training on employee productivity, analyze and 

determine the effect of discipline on employee productivity, analyze and determine the effect of work experience on 

employee productivity. This study uses a quantitative approach that is associative, with a questionnaire in the form of 

a statement as the instrument used which is then processed using the help of the SPSS version 22 application program. 

The population in this study were all employees of CV. Wood Premiere Manufacturing numbered 50 people. For a 

sample of 50 people. The data analysis technique used is validity test, reliability test, classic assumption test, multiple 

linear regression, f test, t test, correlation test and determination test. Based on the results of the study, it shows that 

leadership has a positive and significant effect on the work performance of employees at CV. Wood Premiere 

Manufacturing.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pelatihan terhadap produktivitas 

kerja karyawan, menganalisis dan mengetahui pengaruh disiplin terhadap produktivitas kerja karyawan, 

menganalisis dan mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan kuesioner berbentuk pernyataan sebagai 

instrumen yang dipakai yang kemudian diolah menggunakan bantuan program aplikasi SPSS versi 22. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Wood Premiere Manufacturing berjumlah 50 orang. Untuk sampel 

berjumlah 50 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

regresi linier berganda, uji f, uji t, uji korelasi dan uji determinasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa  

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja karyawan pada CV. Wood Premiere 

Manufacturing. 

Kata Kunci - Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kualitas SDM, Kinerja Karyawan 

I. PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal dasar atau usaha yang dilakukan untuk membentuk pribadi yang 

berkualitas yang memiliki keterampilan dan individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu perusahaan. 

SDM juga merupakan kunci penentu perkembangan perusahaan. Pada dasarnya, SDM berupa manusia yang 

dipekerjakan pada suatu organisasi sebagai pemikir, penggerak dan perencana untuk mencapai keberhasilan atau 

tujuan organisasi tersebut.  

Kinerja karyawan adalah hal yang penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan tersebut. Dalam 

meningkatkan kinerja karyawan perusahaan harus bisa mengetahui faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kinerja. 

Factor-faktor tersebut diantaranya ialah kepemimpinan, kualitas sumber daya manusia dan motivasi pada 

karyawannya. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu  kepemimpinan dan motivasi kerja. Adapun Faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah kepemimpinan [1]–[3]. Aspek lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yakni kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia selalu tidak terlepas dari kerja profesional. Jadi 

kualitas kerja harus menjadi agian dari pekerjaan seagai profesinya [4], [5]. Selain kualitas sumber daya manusi factor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan yakni motivasi kerja [6]. Motivasi kerja merupakan kekuatan dalam diri 

individu yang mendorong perilakunya untuk melakukan pekerjaan [7]–[9]. 

Objek penelitian ini di CV. Premiere Wood Manufacturing (PWM) yang beralamat di Jl. Raya Pilang No.KM, 

RW.8, Rame, Pilang, Kec. Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61261. CV. Premiere Wood Manufacturing 

merupakan perusahaan yang memproduksi dan menginovasi pengeras suara. Perusahaan ini terus berkembang dalam 

kualitas, kapasitas maupun layanan. Perusahaan ini memproduksi dan mengembangkan berbagai mereknya sendiri 

yang ditawarkan ke seluruh dunia melalui rantai pasokan distribusinya di pasar utama seperti Eropa, Australia, Asia 

dan Amerika Serikat. Namun indikasi yang ditemukan pada objek penelitian yakni kinerja karyawan masih kurang 

maksimal dikarenakan pimpinan perusahaan kurang memotivasi karyawan, sehingga karyawan menjadi malas bekerja 
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seperti izin tanpa alasan yang jelas. Jika adanya motivasi kerja karyawan yang baik maka kinerja karyawan akan 

maksimal dan meningkatkan semangat kerja karyawan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu. Studi yang dilakukan Gede dan Piartini 

yang memperoleh hasil bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [10]. 

Bertolakbelakang dengan studi yang dilakukan Aziz dan Putra yang memperoleh hasil bahwa kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [11]. Studi yang dilakukan Atika dan Mafra yang memperoleh hasil 

bahwa kualitas SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [12]. Bertolakbelakang dengan studi yang 

dilakukan Rahayu dan Yuliamir yang memperoleh hasil bahwa kualitas SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja [13]. Studi lain dilakukan Goni, Manoppo dan Rogahang yang memperoleh hasil bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan [14]. Bertolakbelakang dengan studi yang dilakukan Hidayat yang memperoleh hasil 

bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan [15]. 

II. METODE 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan 

kuesioner berbentuk pernyataan sebagai instrumen yang dipakai yang kemudian diolah menggunakan bantuan 

program aplikasi SPSS versi 22. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Wood Premiere 

Manufacturing berjumlah 50 orang. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan CV. Wood 

Premiere Manufacturing yaitu 50 karyawan. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis linier 

berganda [16]–[18].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 0,219 2,285 

Kepemimpinan 0,217 0,107 

Kualitas SDM 0,205 0,071 

Motivasi Kerja 0,496 0,170 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dijelaskan melalui rumus berikut ini: 

Y = 0,219 +0,217 X1 + 0,205 X2 + 0,496 X3 

1. Nilai konstanta sebesar 0,219 menyatakan bahwa jika nilai kepemimpinan, kualitas SDM, dan motivasi 

kerja nilainya 0, maka nilai kinerja karyawan adalah 0,219. 

2. Nilai koefisien regresi kepemimpinan adalah sebesar 0,217 bemilai positif menyetakan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor kepemimpinan akan meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,217. 

3. Nilai koefisien regresi kualitas SDM adalah sebesar 0,205 bemilai positif menyetakan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor kepemimpinan akan meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,205. 

4. Nilai koefisien regresi motivasi kerja adalah sebesar 0,496 bemilai positif menyetakan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor kepemimpinan akan meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 0,496. 

Hasil regresi berganda didapatkan positif. artinya jika ada peningkatan terhadap kepemimpinan maka akan 

mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai dan motivasi tetap. Artinya kepemimpinan yang tegas akan 

menghasilkan tujuan dan kemampuan instansi. Pimpinan juga harus dapat memberikan inisiatif, dorongan kerja kepada 

para pegawai serta harus dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara para pegawai ataupun antara pimpinan 

dan para pegawai. Selain itu teladan pimpinan, keadilan, sanksi hukuman dan ketegasan hams ditingkatkan lagi agar 

kinerja pegawai lebih baik. 
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Berikut hasil uji simultan (Uji F): 

Tabel 2. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 163,905 3 54,635 25,490 ,000b 

Residual 98,595 46 2,143   

Total 262,500 49    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 25,490. Untuk hasil dari Ftabel distribusi 

diketahui dengan tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 2,80. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (25,490 > 2,80), maka 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Diperkuat dengan nilai signifikan 

(0.000 < 0.05), maka ada alasan untuk H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga perhitungan tersebut menyimpulkan 

bahwa variabel Kepemimpinan (X1), Kualitas SDM (X2), Motivasi (X3), secara simultan bepengaruh terhadap 

variabel terikat yakni kinerja karyawan (Y). 

Adapun hasil uji parsial (Uji T) disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel T Hitung Signifikansi 

Kepemimpinan 2,162 0,042 

Kualitas SDM 2,875 0,006 

Motivasi Kerja 2,910 0,006 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji hipotesis secara pasrsial mendapatkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Kemimpinan (X1) 

Nilai thitung untuk variabel Kepemimpinan 2,032 kemudian nilai pada tabel distribusi 5% (0.05) yakni 

sebesar 2,011. Maka nilai thitung > ttabel (2,162 > 2,011), yang artinya ada alasan kuat pada H1 diterima dan 

H0 ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi (0.042 < 0.05), maka ada alasan untuk H1 diterima dan 

H0 ditolak, Jadi dapat diartikan bahwa Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

2. Kualitas SDM (X2) 

Nilai thitung untuk variabel Kualitas SDM 2,875 kemudian nilai pada tabel distribusi 5% (0.05) yakni sebesar 

2,011. Maka nilai thitung > ttabel (2,875 > 2,011), yang artinya ada alasan kuat pada H1 diterima dan H0 

ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi (0.006 < 0.05), maka ada alasan untuk H1 diterima dan 

H0 ditolak, Jadi dapat diartikan bahwa Kualitas SDM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

3. Motivasi Kerja (X3) 

Nilai thitung untuk variabel Motivasi Kerja 2,910 kemudian nilai pada tabel distribusi 5% (0.05) yakni sebesar 

2,011. Maka nilai thitung > ttabel (2,910 > 2,011), yang artinya ada alasan kuat pada H1 diterima dan H0 

ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi (0.006 < 0.05), maka ada alasan untuk H1 diterima dan H0 

ditolak, Jadi dapat diartikan bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

Berikut hasil uji determinasi berganda dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



P a g e  | 4 

 

Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use, 

distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,790a ,617 ,600 1,464 

Berdasarakan hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

koefisien determinan (R2) pada penelitian ini adalah sebesar 0,617 atau 61,7% yang berarti variabel-variabel 

independen pada penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 61,7%, yang mana hasil tersebut sudah 

baik dan luas. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh pembahasan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari pengujian data secara statistik menggunakan SPSS menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel independen yaitu kepemimpinan, kualitas SDM, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan CV Premiere Wood Manufacturing, yang menunjukkan bahwa hipotesis H1 

diterima. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari jawaban responden mengenai kepemimpinan, mayoritas 

karyawan CV. Premiere Wood Manufacturing sangat setuju dengan pernyataan bahwa pimpinan mempunyai 

inisiatif yang tinggi dalam memberikan ide untuk meningkatkan hasil kerja. Selanjutnya responden setuju 

dengan pernyataan pimpinan yang selalu mendorong bawahannya untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

Hal ini terbukti dengan pengaruh hubungan yang signifikan antara kepemimpinan dan kinerja karyawan. 

Pimpinan berperan aktif dan besar dalam peningkatan kinerja karyawan dengan segala strateginya, contohnya 

dengan selalu memberikan ide, masukan, motivasi, dan dorongan untuk meningkatkan kemampuan 

karyawannya [19]. 

Hubungan antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan CV Premiere Wood Manufacturing adalah 

berpengaruh signifikan dan positif, yang berarti bahwa kepemimpinan yang baik di perusahaan ini akan 

menghasilkan  kinerja yang baik dari para karyawannya. Hasil dari penelitian ini didukung oleh beberapa 

penelitian dari Andi, et al, Sudiyani, et al, dan Hidayat, et al  yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di suatu perusahaan [20]–[22]. 

2. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif hipotesis kedua diterima berdasarkan dari jawaban responden 

mengenai kualitas SDM, mayoritas karyawan CV Premiere Wood Manufacturing sangat setuju dengan 

pernyataan bahwa kemampuan akademik yang sesuai antara pendidikan dan pekerjaan, serta setuju dengan 

pernyataan kesesuaian antara keahlian dan pekerjaan yang dimiliki saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya kemampuan akademik atau latar belakang pendidikan untuk meningkatkan kinerja dari karyawan 

tersebut. Karyawan yang sudah memiliki pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan, secara langsung sudah 

berpengalaman di bidang tersebut serta memahami dasar teori dari pekerjaannya. Jadi, dapat disimpulkan 

adalah kesesuaian akademik adalah unsur paling penting untuk meningkatkan kinerja dibanginkan dengan 

keahlian diluar hal tersebut [23], [24]. 

Kualitas SDM sangat perlu dikelola oleh manajemen perusahaan dalam rangka untuk menjaga 

produktifitas serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Hasil dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa kualitas SDM berpengaruh terhadap kinerja karyawan, yang berarti kualitas SDM 

yang tinggi dapat membantu meningkatkan produktivitas operasional perusahaan. Hal ini juga didukung oleh 

beberapa penelitian yaitu, Oktavuani,et al dan Aziz, et al yang mengemukakan bahwa kualitas SDM 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan [25], [26]. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari jawaban responden mengenai motivasi kerja, mayoritas 

karyawan CV Premiere Wood Manufacturing sangat setuju dengan pernyataan bahwa mampu berinteraksi 

dengan baik dan memiliki komunikasi yang baik dengan rekan kerja merupakan motivasi kerja yang paling 

penting. Selanjutnya, penghargan atas suatu prestasi juga menjadi motivasi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Maka, dapat disimpulkan bahwa interaksi yang baik dengan rekan kerja merupakan hal paling 

penting untuk motivasi kerja, karyawan lebih merasa pekerjaan lebih nyaman untuk dilakukan. Hal ini akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja karyawan dibandingkan dengan jika karyawan tidak memiliki 

hubungan dengan rekan kerja yang harmonis. 

Variabel terakhir yang diteliti disini yaitu motivasi kerja dari para karyawan, yang dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti di CV Premiere Wood Manufacturing, motivasi kerja karyawan perlu dikelola dengan baik oleh 

perusahaan, motivasi kerja karyawan yang meningkat dan tinggi tentunya akan meningkatkan juga kinerja 
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karyawannya. Kinerja karyawan yang baik pastinya akan meningkatkan produktivitas perusahaan yang secara 

bersama juga akan meningkatkan profit perusahaan [27]. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari 

Falah, et al, Wulandari dan Bagia, dan Ardhani dan Ratnasari yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di perusahaan [28]–[30]. 

4. Pengaruh Kepemimpinan, Kualitas SDM, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil yang diperoleh melalui pengolahan data dan analisis data pada penelitian ini menemukan bahwa 

variabel kepemimpinan, kualitas SDM, dan motivasi kerja di CV Premiere Wood Manufacturing 

mempengaruhi kinerja karyawan secara bersama-sama atau simultan secara positif, yang berarti hipotesis ke-

empat (H4) diterima. 

Kepemimpinan yang baik dan dibarengi dengan kualitas SDM dan motivasi kerja karyawan yang tinggi 

akan menghasilkan kinerja karyawan yang maksimal. CV. Premiere Wood Manufacturing perlu 

memperhatikan variabel- variabel tersebut agar meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja pada 

karyawannya. Berbanding terbalik jika perusahaan tidak memperhatikan pemimpin dan kualitas SDM serta 

motivasi karyawannya, bukan tidak mungkin perusahaan akan mengalami masalah pada proses operasional 

perusahaanya [31]. Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian dari Adin, Allatif, et al, dan Lubis, et al 

yang mengemukakan bahwa variabel kepemimpinan, kualitas SDM, dan motivasi  karyawan secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [32]–[34]. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, kualitas SDM berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, dan motivasi 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Premiere Wood Manufacturing. Hasil lain 

menunjukkan secara simultan kepemimpinan, kualitas SDM dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada pihak CV. Premiere Wood Manufacturing yang telah berkontribusi 
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